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ABSTRAK 
Nama  : Nurhayati 
NIM  : 70200110074 
Konsentrasi : Kesehatan Lingkungan 
Judul  : Analisis Residu Pestisida pada Cabai Merah Besar dan Cabai 
Merah Keriting di Pasar Swalayan Kota Makassar 
 
Cabai merupakan salah satu komoditas hortikultura yang rentan terhadap 
serangan hama dan penyakit tanaman. Sehingga penggunaan pestisida tidak dapat 
dihindari, akibatnya sayuran sering terkontaminasi oleh residu pestistisida. 
Pestisida adalah salah satu bagian penting dalam pertanian. Namun pestisida 
berifat bioaktif dan merupakan racun. Setiap racunnya mengandung bahaya dalam 
penggunaannya, baik terhadap lingkungan maupun manusia.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keberadaan jenis dan 
konsentrasi residu pestisida dalam cabai merah besar dalam provinsi di pasar 
swalayan A, cabai merah besar di pasar swalayan B dalam provinsi dan cabai 
merah keriting dalam provinsi di pasar swalayan C Kota Makassar. Metode 
penelitian dalam penelitian ini yaitu study observasi dengan pendekatan deskrptif. 
Penelitian ini dilakukan di pasar swalayan A, B dan C kota Makassar. Pengujian 
sampel dilakukan di Laboratorium Pengujian Pestisida BPTPH Sulawesi Selatan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa residu pestisida dengan bahan aktif 
prefenofos pada sampel cabai merah besar dalam provinsi di pasar swalayan A 
terdeteksi berdasarkan alat kromatografi gas dengan konsentrasi 0,439 mg/kg, 
nilai ini masih berada di bawah nilaimambang batas BMR pestisida berdasarkan 
SNI 2008 yaitu 2,0 mg/kg. Hasil pemeriksaan sampel cabai merah besar luar 
provinsi di pasar swalayan B dengan bahan aktif klopirifos terdeteksi berdasarkan 
alat kromatografi gas dengan konsentrasi 0,0074 mg/kg, nilai ini masih berada di 
bawah nilaimambang batas BMR pestisida berdasarkan SNI 2008 yaitu 0,5 
mg/kg. Sedangkan hasil pemeriksaan sampel cabai merah keriting dalam provinsi 
di pasar swalayan C dengan bahan aktif deltametrin terdeteksi berdasarkan alat 
kromatografi gas dengan konsentrasi 0,135 mg/kg. 
Kesimpulan: semua sampel cabai yang dijual di Pasar Swalayan A, B, dan 
C terdeteksi di bawah konsentrasi standar alat kromatografi gas (gas 
chromatography: agilent teknologi 7890A) di Laboraterium Pestisida UPTD Balai 
Proteksi Tanaman Pangan dan Holtikultural Sulawesi Selatan. Saran untuk 
manajemen pasar swlayan kota Makassar agar tetap menjaga kebersihan sayuran 
cabai yang dijual sehingga mutunya terjamin dan aman bagi kesehatan. 
 
Kata Kunci: Residu, Pestisida, Cabai besar, Cabai keriting, Pasar swalayan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Allah Swt berfirman dalam QS. Al-An‟am : 99 mengingatkan kita 
akan adanya tanda-tanda kekuasaan Allah dalam dunia tumbuh-tumbuhan 
yang memang penuh dengan tanda-tanda yang menunjukkan keagungan dan 
keperkasaan-Nya. Dalam tanah yang sama, unsur makanan yang sama, dan 
air yang sama, biji-biji yang sangat kecil itu menumbuhkan ribuan jenis 
tumbuhan dan buah-buahan dalam segala bentuk, warna, bau dan rasa. 
Kekuatan Allah dalam tumbuh-tumbuhan terlihat pada modifikasi 
tumbuh-tumbuhan itu sesuai dengan kondisi lingkungan. Kelompok 
tumbuhan itu sebagian besarnya adalah tumbuhan penghasilan, seperti 
kacang, kapas, gandum, jagung, cabai dan tomat (Pasya, 2004 dalam Sri 
Wahyuningsi, 2008 :1).   
                               
          
Terjemahnya:   
Yang Telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan dan yang Telah 
menjadikan bagimu di bumi itu jalan-ja]an, dan menurunkan dari langit air 
hujan. Maka kami tumbuhkan dengan air hujan itu berjenis-jenis dari 
tumbuhtumbuhan yang bermacam-macam (QS. AT-Thaha : 53). 
 
Cabai merupakan salah satu tanaman yang mengandung protein, 
lemak dan vitamin yang lebih tinggi dibandingkan dengan tanaman kacang-
kacangan lainnya. Tanaman ini merupakan sayuran yang permintaanya cukup 
tinggi, baik untuk pasar domestik maupun ekspor ke manca negara, seperti 
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Malaysia dan Singapura. Cabai salah satu sayuran yang mudah rusak dan sulit 
dipertahankan dalam bentuk segar, penggunaan cabai tidak hanya untuk 
konsumsi segar, tetapi juga diolah menjadi berbagai produk seperti saus, 
sambal, pasta, bubuk, dan obat anestesi. Cabai merah dimanfaatkan pula 
sebagai penghias hidangan, diiris dan dibuat berbagai bentuk hiasan, saat ini 
cabai banyak dipergunakan sebagai bahan baku industri dan diperdagangkan 
dalam bentuk kering, namun dalam kegiatan produksinya sering menghadapi 
kendala serangan hama dan penyakit yang menyebabkan gagal panen atau 
hasilnya berkurang. ( Munarso dkk, 2008: 3).  
Produksi cabai memiliki potensi yang sangat besar sebagai sumber 
pendapatan petani bahkan sumber devisa negara. Namun dalam kegiatan 
produksinya sering menghadapi kendala serangan hama dan penyakit yang 
menyebabkan gagal panen atau hasilnya berkurang (Miskiyah dan Munarso, 
2009 dalam Purnama, 2013: 2).  
Metode pengendalian yang paling dominan dilakukan petani untuk 
mengurangi serangan hama dan penyakit adalah dengan penggunaan 
pestisida. Sampai saat ini penggunaan pestisida yang paling banyak adalah 
pada tanaman hortikultura sehingga konsumen dihadapkan pada tingkat risiko 
yang tinggi akan konsentrasi residu pestisida. 
Pestisida merupakan bahan kimia, sehingga penggunannya yang 
berlebihan dapat menjadi sumber pencemar pada bahan pangan, air dan 
lingkungan hidup. Residu pestisida yang terdapat dalam produk pertanian 
menimbulkan efek yang bersifat tidak langsung terhadap konsumen, namun 
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dalam jangka panjang dapat menyebabkan gangguan kesehatan diantaranya 
berupa gangguan pada syaraf dan metabolisme enzim(Ameriana, 2008 dalam 
Purnama, 2013: 44). 
Pestisida yang sering digunakan di Indonesia adalah golongan 
organoklorin yang merupakan racun kronis dan sangat berbahaya bagi 
lingkungan karena daya tahannya yang lama dan sukar terurai. Sekali 
pestisida ini digunakan maka racunnya akan berada di lingkungan dalam 
waktu yang sangat lama. Pestisida banyak digunakan untuk mengendalikan 
organisme pengganggu tanaman (OPT), seperti pada tanaman cabai, kubis, 
bayam dan wortel (Sudarmo, 1991 dalam Ohorella, 2013: 4). 
Dampak aplikasi suatu pestisida dapat berupa keracunan akut ataupun 
keracunan kronis. Menurut laporan dari WHO dan UNEP, di seluruh dunia 
terdapat lebih dari 26 juta manusia keracunan pestisida dengan sekitar 220 
ribu kematian pertahun. Di amerika Serikat, terdapat 67 ribu manusia per 
tahun keracunan pestisida. Sedangkan di Cina, terdapat 0,5 juta manusia 
keracunan pestisida dengan 0,1 juta kematian per tahun (Zhang, et al, 2011 
dalam Purnama, 2013: 66).
 
Monitoring terbatas yang dilakukan oleh Departemen Kesehatan dan 
Departemen Pertanian melalui Direktorat Perlindungan Tanaman tahun 1980 
menemukan sejumlah residu pestisida yang telah mencemari beberapa jenis 
sayuran seperti kentang, kubis, sawi, tomat, cabai, dan wortel pada daerah-
daerah sentra sayuran di jawa. Hasil analisa menunjukkan bahwa residu 
pestisida tersebut di atas adalah  dari jenis DDT, Diazinon, Dieldrin, 
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Fenitrithion dan Klorifirifos. Di negara-negara maju beberapa pestisida telah 
diteliti dapat bersifat carsinogenic agent, mutagenic agent, teratogenic agent,  
dan menjadi penyebab dari penyakit lain seperti leukimia dan sebagainya 
(Saenong, 2007 dalam Purnama, 2013: 67).
 
Data hasil pengawasan keamanan pangan yang dilakukan oleh Balai 
Besar Karantina Pertanian Makassar tahun 2009-2007 menemukan residu 
pestisida golongan organofosfat pada sawi dan kangkung yang dijual dipasar 
swalayan di Terong Makassar. Hasil kajian yang dilakukan oleh Balai 
Tekhnik Kesehatan Lingkungan dan pemberantasan Penyakit Menular kelas 1 
Makassar mengenai analisis dampak penggunaan pestisida terhadap petani 
dan lingkungan di Kecamatan Uluere Kabupaten Bantaeng Propinsi Sulawei 
Selatan tahun 2010 menemukan adanya residu pestisida pada sayuran 
kentang, yaitu <0,002 mg/kg karbaril, <0,002 mg/kg karboforun, dan 6,46 
mg/kg klorofirifos (Yusnani, 2013: 6). 
Residu pestisida dapat menghambat pertumbuhan janin dan 
meningkatkan resiko kelainan bawaan. Apalagi selama perkembangannya, 
janin belum mampu mendetoksifikasi racun yang ada. Sementara otak dan 
sistem saraf sendiri masih terus berkembang hingga anak berusia 12 tahun. 
Sedangkan anak yang terpapar residu pestisida sejak balita, ketika usia SD 
kecerdasannya akan berpengaruh. 
Beberapa laporan penelitian di Indonesia mengenai terdeteksinya 
residu pestisida organoklorin pada berbagai produk hasil pertanian di 
antaranya adalah adanya residu DDT, endosulfan, lindane dan aldrin yang 
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melampaui ambang batas sayuran wortel dari beberapa daerah di Jawa Barat 
dan Jawa Tengah. Dari hasil penelitian Sinulingga tahun 2006 mengenai 
residu pestisida dengan bahan aktif lindane juga ditemukan dalam sampel 
wortel di kawasan Sentra Kabupaten Karo Sumatra Utara. Dari hasil 
keamanan pangan tahun 2012 hasil uji residu pestisida, logam berat dan 
cemaran mikroba pada pasar bantaeng kandungan residu pestisida jenis 
organiklorin pada sayuran wortel tidak aman dengan konsentrasi lindane 
0,0115 ppm artinya batas aman dilarang (Ohorella, 2013: 6). 
Hasil pengawasan keamanan pangan di Pasar Terong Makassar untuk 
beberapa jenis sayuran dan buah yang diperiksa menunjukkan adanya residu 
pestisida golongan organoklorin masih digunakan secara insentif dalam jenis, 
dosis dan frekuensi penggunaannya oleh petani di Indonesia, meskipun 
beberapa jenis pestisida ini telah dilarang dan dibatasi penggunaannya (Balai 
Besar Karantina Pertanian Makassar, 2012 dalam Ohorella, 2013:7). 
Beberapa penelitian tentang residu pestisida pada sayuran didapatkan 
residu insektisida golongan organofosfat dengan kandungan profenofos dan 
klorpirifos pada bawang merah 0,565  – 1,167 ppm, cabe merah 0,024  – 
1,713 ppm dan pada kentang 0,125  – 4,333 ppm. Sedangkan berdasarkan 
batas maksimum residu (BMR) untuk pestisida klorpirifos dan profenofos 
yaitu sebesar 0,1 mg/kg (Nur, 2013: 14). 
Sebagian besar masyarakat di kota Makassar berbelanja di pasar 
swlayan karena tren masa kini. Pasar swalayan terkenal praktis pelayanannya 
dan akses yang sangat mudah untuk menjangkaunya. Pada pasar swalayan 
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tersedia sayuran yang segar dalam provinsi dan luar provinsi sehingga 
kebanyakan masyarakat di Makassar tertarik untuk berbelanja disana.  
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis memandang perlu 
dilakukan penelitian tentang “Analisis Residu Pestisida pada Cabai Merah 
Besar dan Cabai Merah Keriting di Pasar Swalayan Kota Makassar”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini yaitu “Apakah terdapat residu pestisida pada cabai merah besar 
dan cabai merah keriting yang dijual di pasar swalayan A, pasar swalayan B, 
dan pasar swlayan C Kota Makassar”? 
C. Pertanyaan Penelitian  
1. Apakah terdapat residu pestisida pada cabai merah besar dan cabai merah 
keriting di pasar swalayan Kota Makassar ? 
2. Apakah cabai merah besar dan cabai merah keriting pada pasar swalayan 
Kota Makassar layak dikomsumsi ? 
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional  
Defenisi operasional dan kriteria objektif dijelaskan sebagai berikut: 
Keamanan cabai adalah cabai terbebas dari residu pestisida dan aman 
untuk dikonsumsi 
Kriteria objektif: 
Aman: Apabila tidak ditemukan residu pestisida pada cabai merah besar 
dan cabai merah keriting 
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Masih aman: Apabila ditemukan residu pestisida pada cabai merah besar 
dan cabai merah keriting dibawah BMR pestisida 
2. Ruang lingkup penelitian  
Penelitian ini dilakukan di pasar swalayan Kota Makassar selama ± 
satu bulan. 
E. Kajian Pustaka 
Beberapa penelitian yang telah dilakukan terkait residu pestisida 
adalah sebagai berikut : 
No Tahun Nama Judul Hasil 
1 2012 Khodija 
Tussolihin 
Dalimunthe 
Analisi Kuantitatif Residu 
Pestisida Prefenofos pada 
cabai merah segar dan cabai 
merah giling di beberapa 
Pasar Tradisionla Kota Medan 
 
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa terdapat tiga sampel yang 
positif mengandung insektisida 
prefenofos di beberapa pasar 
tradisional kota medan 
2 2013 Lilis 
Karlina 
Identifikasi Residu Pestisida 
Klopirifos dalam Cabai Besar 
dan Cabai Rawit di Pasar 
Terong dan Lotte Mart Kota 
Makassar 
Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa tidak terdeteksi berdasarkan 
batas minimum deteksi pada alat 
Kromatografi gas di Balai Besar 
Laboraterium Kesehatan Makassar. 
Sedangkan hasil pemeriksaan 
residu pestisida yang dilakukan di 
Laboraterium pengujian pestisida 
BPTPH sebagai Laboraterium 
pembanding menemukan hasil 
positif mengandung pestisida 
dengan bahan aktif Klopirifos. 
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No Tahun Nama Judul Hasil 
3 2012 Yumarto Uji Residu Insektisida pada 
Buah Cabai (Capsicum 
Annum Linnaeus) di 
Kabupaten Pinrang Provinsi 
Sulawesi Selatan. 
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kadar residu insektisida 
dengan bahan aktif klorpirifos di 
pinrang satu dan di pinrang tiga 
tidak terdeteksi. 
4 20013 Nur Ilma 
Hidayat 
Identifikasi Residu Pestisida 
Klopirifos dan Prefenofos 
pada Bawang Merah (Allium 
ascalonicum) di Pasar Terong 
dan Lotte Mart Kota Makassar 
Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa terdeteksinya pestisida 
klopirifos pada bawang merah 
Lotte Mart dengan konsentrasi 
0,00615 mg/kg dan pestisida 
prefenofos pada bawang merah 
dengan konsentrasi 0,0039 mg/kg. 
Residu pestisida ini masih dibawah 
batas maksimum residu (BMR) 
berdasarkan SNI 2008 YAITU 0,1 
mg/kg. 
 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Tujuan Umum 
Untuk mengetahui keberadaan residu pestisida pada cabai merah 
besar dan cabai merah keriting di pasar swalayan A, pasar swalayan 
B, dan pasar swalayan C Kota Makassar. 
b. Tujuan Khusus 
Untuk mengetahui apakah terdapat residu pestisida padai cabai 
merah besar dan cabai merah keriting di pasar swalayan A, pasar 
swalayan B, dan pasar swalayan C Kota Makassar. 
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2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Ilmiah 
Sebagai bahan referensi yang memberikan informasi tentang 
kandungan residu pestisida pada cabai merah besar dan cabai merah 
keriting yang akan berdampak timbulnya masalah kesehatan. 
b. Kegunaan Praktis 
Untuk memberikan informasi bagaimana kandungan residu 
pestisida terhadap cabai merah besar dan cabai merah keriting di pasar 
swalayan untuk dijadikan sebagai acuan oleh  pihak pasar swalayan 
untuk pengambilan keputusan selanjutnya. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Tinjauan Tentang Cabai 
1. Sejarah Cabai 
Cabai diduga mulai dikonsumsi oleh orang-orang Indian pada 
awal 7000 sebelum Masehi. Menurut Smith 1968 bukti-bukti arkeologi 
berupa potongan, serpihan serta biji-biji cabai liar yang ditemukan di 
lantai gua Ocampo, Tamaulipas dan Tehuaca pada awal 5000 sebelum 
Masehi, telah teridentifikasi sebagai  C. Annuum. Adanya dugaan bahwa 
cabai pertama kali ditemukan sebagai tumbuhan liar, bisa dibuktikan 
antara lain bahwa antara 5200 dan 3400 sebelum Masehi, orang-orang 
Indian baru mulai menanam tumbuhan cabai diantara tanaman budidaya 
tertua di Amerika. Pada 2500 sebelum Masehi di Amerika Selatan 
dilaporkan bahwa tumbuhan liar tersebut berasal dari Ancon dan Huaca 
Prieta di Peru, sehingga ada dugaan bahwa cabai berasal dari Meksiko 
(Heiser, 1969 dalam Warisno, 2010: 2).   
Alur persebaran cabai yang diawali dari manusia primitif di 
Amerika, dapat diketahui dari data-data sejarah. Bagi orang-orang Indian, 
cabai merupakan jenis tumbuhan yang sangat dihargai dan menempati 
urutan kedua setelah jagung dan ubi kayu. Selain itu cabai juga 
mempunyai peranan penting dalam upacara keagamaan dan kultur 
budaya orang-orang Indian. Proses domestikasinya sendiri diwujudkan 
dalam bentuk adanya perubahan-perubahan terutama pada tipe buah 
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misalnya bentuk liarnya berukuran kecil, posisinya tegak, bila sudah 
berwarna merah mudah luruh, berubah menjadi buah yang berukuran 
besar, seringkali posisinya menggantung, tidak mudah luruh serta 
mempunyai variasi warna merah pada buahnya (Tutie, 2005: 4). 
Menurut Rahmi Yunianti, Muhammad Syukur, Rahmansyah 
Dermawan tahun 2012,  Tanaman cabai juga sudah berabad-abad 
ditanam di Indonesia. Tanaman cabai memiliki banyak ragam, bentuk 
dan tipe pertumbuhan. Bentuk buahnya bervariasi; mulai dari bulat, 
lonjong, hingga panjang, dengan ukuran kecil sampai besar. Variasi juga 
terdapat pad warna buah cabai. Ada yang berwarna merah, ungu, hujau, 
kuning dan putih. 
2. Taksonomi Tanaman Cabai 
Tanaman cabai memiliki banyak nama populer di berbagai negara. 
Namun secara umum tanaman cabai disebut sebagai pepper atau chili. 
Namun pepper lebih umum digunakan untuk menyebut berbagai jenis 
cabai besar, cabai manis, atau paprika. Sedangkan chili, biasanya 
digunakan untuk menyebut cabai pedas, misalnya cabai rawit. 
Di indonesia sendiri, penamaan cabai juga bermacam-macam 
tergantung daerahnya. Cabai sering disebut dengan berbagai nama lain, 
misalnya, lombok, mengkreng, rawit, cengis, cengek. 
Dalam tata nama ilmiah, tanaman cabai termasuk dalam genus 
Capsicum, dengan klasifikasi lengkap sebagai berikut: 
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Kingdom : Plantae 
Devisi  : Magnoliophyta  
Kelas  : Magnoliopsida 
Sub Kelas : Asteridae 
Ordo  : Solanales 
Famili  : Solanaceae 
Genus  : Capsicum 
Spesies  : Capsicum annuum (cabai besar, cabai lonceng) 
Capsicum        frutescens ( cabai kecil/cabai rawit) 
a. Taksonomi Tanaman Cabai Merah: 
Kingdom : Plantae (Tumbuhan 
Subkingdom : Tracheobionts (berpembuluh) 
Superdivisio : Magnoliophyta (menghasilkan biji) 
Diviso  : Magnoliophyta (berbunga) 
Kelas  : Magnoliopsida (berkeping dua/dikotil) 
Sub-Kelas : Asteridae 
Ordo  : Solanales 
Familia  : Solanaceae (suku terung-terungan) 
Genus  : Capsicum 
Spesies  : Capsicum annum L 
Buah muda berwarna hijau tua setelah masak menjadi merah 
cerah. Biji yang masih muda berwarna kuning, setelah tua menjadi 
coklat, berbentuk pipih, berdiameter sekitar 4 mm. Rasa buahnya 
 
 
24 
 
yang pedas dapat mengeluarkan air mata orang yang menciumnya. 
Cabai merah dapat diperbanyak dengan biji (Dalimartha, 2003 dalam 
Susilowati, 2009: 6). 
b. Kandungan Kimia Cabai Merah 
Cabai merah mengandung banyak kandungan gizi seperti terlihat 
Tabel 2.1 dibawah ini. 
Tabel 2.1  
Kandungan Gizi Cabai Merah 
Kandungan Gizi Jumlah 
Energi 
Protein 
Lemak 
Karbohidrat 
Kalsium 
Fosfor 
Serat 
Besi 
Vitamin A 
Vitamin B1 
Vitamin B2 
Vitamin C 
Niacin 
31.00 kal 
1,00 g 
0,30 g 
7,30 g 
29,00 mg 
24,oo mg 
0,30 g 
0,50 mg 
71,00 mg 
0,05 mg 
0,03 mg 
18,00 mg 
0,20 mg 
Sumber : Wirahakusumah (1995) dalam Susilowati (2008: 7) 
Keterangan : kandungan dalam 100 BDD (Berat Dapat Dimakan) 
3. Jenis bentuk, warna dan tingkat kepedasan cabai merah besar dan 
cabai merah keriting yaitu:  
1) Cabai Merah Besar 
Tinggi tanaman   : 45-100 cm 
Ukuran buah   : 6-10cm 
Warna buah :hijau tua jika masih muda dan    
merah jika    sudah matang. 
Permukaan buah   : rata dan licin 
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Daging buah   : tebal 
Rasa    : relatif kurang pedas 
             
Gambar 2.1. Cabai Besar 
2) Cabai Keriting 
Tinggi tanaman   : 50-100 cm 
Ukuran buah   : 1,0-3,0cm 
   Warna buah : hijau tua, putih kehijauan, atau putih jika 
masih muda dan merah bila sudah matang.  
Permukaan buah  : licin 
Rasa    : cukup pedas 
                
  Gambar 2.2. Cabai Keriting 
    Sumber: Susilowati (2008:9) 
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4. Kandungan dan Manfaat Cabai  
Secara umum cabai memiliki banyak kandungan gizi dan vitamin, 
diantaranya Kalori, Protein, Lemak, Karbohidrat, Kalsium, Vitamin A, B1,C 
dan mineral terdapat dalam buah cabai. Cabai tidak hanya bersifat pedas 
namun kandungan gizi cabai ternyata setara dengan berbagai jenis buah-
buahan yang rasa manis. Namun karena adanya kandungan minyak atsiri 
yang bersifat „membakar‟, maka cabai berasa pedas dan dilupakan 
kandungan gizinya. Jenis cabai yang tidak pedas seperti paprika, merupakan 
salah satu yang kaya gizi. Bisa dikatakan bahwa cabai, bahkan yang paling 
pedas sekalipun, kandungan gizinya setara dengan sayur dan buah-buahan 
lain.  
Tabel 2.2  
Kandungan Nutrisi Cabai (Capsicum Annum) per Gram 
Komposisi Nutrisi Jumlah 
Energi 318 Kkal 
Nutrisi Utama 
1. Air 
2. Protein 
3. Lipid  
4. Abu 
5. Karbohidrat 
 
8,05 
12,01 
17,27 
6,04 
56,63 
 
Mg 
Mg 
Mg 
Mg 
Mg 
Jumlah 100 Mg 
Nutrisi Mikro (Sub Utama) 
1. Serat 
2. Gula 
3. Kalsium (Ca) 
4. Besi (Fe) 
5. Magnesium (Mg) 
6. Fosfor (p) 
7. Kalium (K) 
8. Natrium (Na) 
9. Zink (Zn) 
Komposisi Nutrisi 
 
27,20 
10,34 
148,00 
7,80 
152,00 
293,00 
2.014,00 
30,00 
2,48 
318 
 
Mg 
Mg 
Mg 
Mg 
Mg 
Mg 
Mg 
Mg 
Mg 
Mg 
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10. Tembaga (Cu) 
11. Mangan (Mn) 
12. Selenium (Se) 
13. Vitamin  
14. Thiamin  
15. Ribaflavin  
16. Niacin  
17. Vitamin B6 
18. Folate  
19. Choline  
20. Vitamin A 
21. Vitamin E  
22. Vitamin K 
23. Asam Lemak  
24. Fitosteral  
25. Beta Karoten  
26. Beta Crytoxanthin 
27. Lutein + Zeoxanthin 
0,37 
2,00 
8,80 
76,40 
0,33 
0,92 
8,70 
2,45 
106,00 
51,50 
41,61 
29,83 
80,30 
3,26 
83,00 
21.840,00 
6.252,00 
12.157,00 
Mg  
Mg 
Mcg 
Mg 
Mg 
Mg 
Mg 
Mg 
Mcg 
Mg 
Mcg 
Mg 
Mcg 
G 
Mg 
Mcg 
Mcg 
Mcg 
Sumber: Dia Mufti Erlina, (2009: 9) 
Berdasarkan nilai gizinya cabai berkhasiat untuk menjaga kesehatan tubuh 
seperti: 
1. Penghangat badan  
Unsur pedas cabai yang dihasilkan oleh minyak asiri membuat 
tubuh kita menjadi hangat. Selain minyak atsiri, kandungan lemak pada 
cabai juga membantu menghangatkan tubuh. Jadi tidak heran jika kita 
akan merasa panas dan bercucuran keringat saat mengkonsumsinya. 
2. Menghasilkan energi  
Total kalori yang dihasilkan cabai sebanyak 318 kkal yang berasal 
dari karbohidrat, lemak dan protein. Kalori akan dibakar untuk 
menghasilkan energi. Namun kebutuhan kalori anda tidak akan terpenuhi 
dengan hanya memakan cabai saja. Fungsi penghasil energi pada cabai 
hanyalah untuk tambahan bukan bahan pokok. 
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3. Mencerdaskan dan membangun sel baru 
Unsur protein dalam cabai cukup tinggi. Protein berfungsi 
membentuk sel baru sehingga kita akan mudah sembuh jika terluka. Selain 
itu protein juga berfungsi mencerdaskan otak. Jadi konsumsi cabai perlu 
ditingkatkan terutama cabai paprika yang tidak pedas. 
4. Antioksidan  
Cabai juga melawan zat toksik dan bibit penyakit dalam tubuh. 
Beberapa antioksidan dalam cabai adalah vitamin C, vitamin E, vitamin K, 
fitosterol, beta karoten, dan beta crytoxantin. Dengan mengkonsumsi cabai 
akan mengurangi resiko kanker. 
5. Meningkatkan kesuburan dan menutrisi kulit 
Sudah tidak diragukan lagi kalau vitamin E membuat seseorang 
lebih subur. Selain itu, vitamin E pada cabai juga berfungsi menyehatkan 
kulit dan membuatnya tetap kencang. 
6. Menurunkan kolesterol sekaligus mencegah penyakit jantung 
Didalam cabai ada zat yang namanya fitosterol sebagai lemak baik 
untuk tubuh kita. Fitosterol akan mengangkat plak pada pembuluh darah, 
mencegah penyerapan koleterol darah di usus, serta menurunkan 
pembentukan kolesterol sehingga tidak ada penumpukan kolesterol 
dipembuluh darah maupun koroner jantung. Dengan begitu pembuluh 
darah kita tetap elastis dan jantung tetap sehat. 
7. Memenuhi kebutuhan mineral tubuh  
 
 
29 
 
Berdasarkan tabel diatas bisa diketahui bahwa cabai mengandung 
mineral kompleks. Mineral ini sangat berfungsi dalam fisiologis tubuh 
seperti system syaraf yang membutuhkan natrium dan kalium, hemoglobin 
yang terbentuk dari fe, Zn sebagai anti diare. 
8. Mencegah osteoporosis  
Kandungan kalsium cabai cukup tinggi sehingga bisa 
menghindarkan kita dari kerapuhan tulang dan pengeroposan gigi. Jadi 
tetap tegak dan bisa makan enak sampai tua. 
9. Meredakan pilek dan hidung tersumbat 
Cabai mengandung senyawa capsaicin yang membuat rasanya 
pedas. Capsaicin dapat mengencerkan lendir yang menyumbat rongga 
hidung kita. Ini juga berlaku untuk penderita batuk berdahak. 
10. Analgesik  
Rasa pedas dan panas yang ditimbulkan capsaicin akan 
menghambat pengiriman signal rasa sakit kesaraf otak. Selain itu capsaicin 
juga merangsang pembentukan hormon endorphin yang membangkitkan 
rasa nikmat dan bahagia. 
11. Menjaga kesehatan mata 
Ternyata cabai tinggi vitamin A yang menjaga kesehatan mata kita. 
Memang kandungan vitamin A pada cabai tidak lebih tiggi dari wortel, 
tapi lebih tinggi dibandingkan makanan lain. Bagi yang tidak suka wortel 
bisa menggunakan cabai sebagai alternatif penjaga kesehatan mata. 
12. Menyembuhkan reumatik 
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Lagi-lagi kandungan capsaicin mampu menghilangkan rasa pegal 
dan ngilu akibat reumatik. 
13. Mengobati bengkak atau bisul  
Ternyata cabai juga efektif dan bermanfaat untuk mengatasi 
bengkak dan bisul. 
Cabai mengandung berbagai macam senyawa berguna bagi kesehatan 
manusia. Cabai mengandung anti oksidan yang berfungsi untuk menjaga 
tubuh dari serangan radikal bebas (Warisno, 2010: 2).  
B. Tinjauan Tentang Pestisida  
1. Pengertian Pestisida 
Pestisida (Inggris : Pesticide) berasal dari kata pest yang berarti 
hama dan cide yang berarti mematikan/racun. Jadi pestisida adalah racun 
hama. Secara umum pestisida dapat didefenisikan sebagai bahan yang 
digunakan untuk mengendalikan populasi jasad yang dianggap sebagai 
pest (hama) yang secara langsung maupun tidak langsung merugikan 
kepentingan manusia. 
Peraturan Menteri Pertanian no 07/PERMENTAN/SR.140/2/2007 
mendefinisikan bahwa pestisida adalah zat kimia atau bahan lain dan 
jazad renik serta virus yang digunakan untuk: 
a) Memberantas atau mencegah hama-hama tanaman, bagian-bagian 
tanaman atau hasil-hasil pertanian. 
b) Memberantas rerumputan 
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c) Mematikan daun dan mencegah pertumbuhan tanaman yang tidak 
diinginkan. 
d) Mengatur atau merangsang pertumbuhan tanaman yang tidak 
diinginkan. 
e) Memberantas atau mencegah hama-hama luar pada hewan-hewan 
perairan dan ternak. 
f) Memberantas dan mencegah hama-hama air. 
g) Memberantas atau mencegah binatang-binatang dan jasad-jasad renik 
dalam rumah tangga, bangunan dan alat-alat pengangkutan  
h) Memberantas atau mencegah binatang-binatang yang dapat 
menyebabkan penyakit pada manusia atau binatang yang perlu 
dilindungi dengan menggunakan pada tanaman, tanah atau air.  
Pestisida adalah bahan kimia untuk membunuh hama, baik insekta, 
jamur maupun gulma, sehingga pestisida dikelompokka menjadi : 
Insektisida (pembunuh Insekta), Fungisida (Pembunuh Jamur), dan 
Herbisida (pembunuh tanaman pengganggu/gulma). Pestisida telah secara 
luas digunakan untuk tujuan memberantas hama dan penyakit tanaman 
dalam bidang pertanian. Pestisida telah secara luas digunakan untuk tujuan 
memberantas nyamuk, kepinding, kecoa dan beragai serangga pengganggu 
lainnya. Dilain pihak pestisida ini secara nyata banyak menimbulkan 
keracunan pada orang (Afrianto, 2008: 4). 
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2. Pengelolaan Pestisida 
Penggolongan Pestisida : 
a. Berdasarkan hama sasaran yaitu : (Kementrian Pertanian, 2011) yaitu: 
1) Akarisida, berasal dari kata akari, yang dalam bahasa Yunani berarti 
tungau atau kutu. Akarisida sering juga disebut Mitesida. Fungsinya 
untuk membunuh tungau atau kutu. Contohnya Kelthene MF dan 
Trithion 4 E. 
2) Algasida, berasal dari kata alga, bahasa latinnya berarti ganggang 
laut, berfungsi untuk membunuh algae. Contohnya Dimanin. 
3) Alvisida, berasal dari kata avis, bahasa latinnya berarti burung, 
fungsinya sebagai pembunuh atau penolak burung. Contohnya 
Avitrol untuk burung kakaktua. 
4) Bakterisida, Berasal dari katya latin bacterium, atau kata Yunani 
bakron, berfungsi untuk membunuh bakteri. Contohnya Agrept, 
Agrimycin, Bacticin, Tetracyclin, Trichlorophenol Streptomycin. 
5) Fungsida, berasal dari kata latin fungus, atau kata Yunani spongos 
yang artinya jamur, berfungsi untuk membunuh jamur atau 
cendawan. Dapat bersifat fungitoksik (membunuh cendawan) atau 
fungistatik (menekan pertumbuhan cendawan). Contohnya Benlate, 
Dithane M-45 80P, Antracol 70 WP, Cupravit OB 21, Delsene MX 
200, Dimatan 50 WP. 
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6) Herbisida, berasal dari kata lain herba, artinya tanaman setahun, 
berfungsi untuk membunuh gulma. Contohnya Gramoxone, Basta 200 
AS, Basfapon 85 SP, Esteron 45 P 
7) Insektisida, berasal dari kata latin insectum, artinya potongan, keratan 
segmen tubuh, berfungsi untuk membunuh serangga. Contohnya 
Lebaycid, Lirocide 650 EC, Thiodan, Sevin, Sevidan 70 WP, Tamaron 
8) Molluskisida, berasal dari kata Yunani molluscus, artinya berselubung 
tipis atau lembek, berfungsi untuk membunuh siput. Contohnya 
Morestan, PLP, Brestan 60. 
9) Nematisida, berasal dari kata latin nematoda, atau bahasa Yunani nema 
berarti benang, berfungsi untuk membunuh nematoda. Contohnya 
Nemacur, Furadan, Basamid G, Temik 10 G, Vydate. 
10) Ovisida, berasal dari kata latin ovum berarti telur, berfungsi untuk 
merusak telur. 
11) Pedukulisida, berasal dari kata latin pedis, berarti kutu, tuma, berfungsi 
untuk membunuh kutu atau tuma. 
12) Piscisida, berasal dari kata Yunani Piscis, berarti ikan, berfungsi untuk 
membunuh ikan. Contohnya Sqousin untuk Cypirinidae, Chemish 5 EC. 
13) Predisida, berasal dari kata Yunani Praeda berarti pemangsa, berfungsi 
sebagai pembunuh predator. 
14) Rodentisida, berasal dari kata Yunani rodere, berarti pengerat berfungsi 
untuk membunuh binatang pengerat. Contohnya Dipachin 110, Klerat 
RMB, Racumin, Ratikus RB, Ratilan, Ratak, Gisorin. 
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15) Termisida, berasal dari kata Yunani termes, artinya serangga pelubang 
kayu berfungsi untuk membunuh rayap. Contohnya Agrolene 26 WP, 
Chlordane 960 EC, Sevidol 20/20 WP, Lindamul 10 EC, Difusol CB. 
16) Silvisida, berasal dari kata latin silva berarti hutan, berfungsi untuk 
membunuh pohon atau pembersih pohon. 
17) Larvasida, berasal dari kata Yunani lar, berfungsi membunuh ulat 
(larva). Contohnya Fenthion, Dipel (Thuricide) 
3. Berdasarkan cara bekerjanya yaitu : 
a) Racun perut 
Berarti mempunyai daya bunuh setelah jasad sasaran memakan 
pestisida. Pestisida yang termasuk golongan ini pada umumnya dipakai 
untuk membasmi serangga-serangga pengunyah, penjilat dan penggigit. 
Daya bunuhnya melalui perut. Contoh: Diazinon 60 EC. 
b) Racun kontak 
Berarti mempunyai daya bunuh setelah tubuh jasad terkena 
pestisida. Organisme tersebut terkena pestisida secara kontak langsung 
atau bersinggungan dengan residu yang terdapat di permukaan yang 
terkena pestisida. Contoh: Mipcin 50 WP. 
c) Racun gas 
Berarti mempunyai daya bunuh setelah jasad sasaran terkena uap 
atau gas. Jenis racun yang disebut juga fumigant ini digunakan terbatas 
pada ruangan ruangan tertutup. 
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4. Berdasarkan Struktur Kimia Pestisida yaitu : (Dep.Kes RI Dirjen P2M dan PL 
2000 dalam Diana (2009): 
a) Golongan organochlorin 
Pestisida organochlorin misalnya DDT, Dieldrin, Endrin dan lain-
lain. Umumnya golongan ini mempunyai sifat: merupakan racun yang 
universal, degradasinya berlangsung sangat lambat larut dalam lemak. 
b) Golongan organophosfat 
Pestisida organophosfat misalnya diazonin dan basudin. 
Golongan ini mempunyai sifat-sifat sebagai berikut : merupakan racun 
yang tidak selektif degradasinya berlangsung lebih cepat atau kurang 
persisten di lingkungan, menimbulkan resisten pada berbagai serangga 
dan memusnahkan populasi predator dan serangga parasit, lebih toksik 
terhadap manusia dari pada organokhlor. 
c) Golongan carbamat termasuk baygon, bayrusil, dan lain-lain: 
Golongan ini mempunyai sifat sebagai berikut : mirip dengan 
sifat pestisida organophosfat, tidak terakumulasi dalam sistem kehidupan, 
degradasi tetap cepat diturunkan dan dieliminasi namun pestisida ini 
aman untuk hewan, tetapi toksik yang kuat untuk tawon. 
d) Senyawa dinitrofenol misalnya morocidho 40EC. 
Salah satu pernafasan dalam sel hidup melalui proses pengubahan 
ADP (Adenesone-5-diphosphate) dengan bantuan energi sesuai 
dengankebutuhan dan diperoleh dari rangkaian pengaliran elektronik 
potensial tinggi ke yang lebih rendah sampai dengan reaksi proton 
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dengan oksigen dalam sel. Berperan memacu proses pernafasan sehingga 
energi berlebihan dari yang diperlukan akibatnya menimbulkan proses 
kerusakan jaringan. 
e) Pyretroid 
Salah satu insektisida tertua di dunia, merupakan campuran dari 
beberapa ester yang disebut pyretrin yang diekstraksi dari bunga dari 
genus Chrysanthemum. Jenis pyretroid yang relatif stabil terhadap sinar 
matahari adalah : deltametrin, permetrin, fenvalerate. Sedangkan jenis 
pyretroid yang sintetis yang stabil terhadap sinar matahari dan sangat 
beracun bagi serangga adalah : difetrin, sipermetrin, fluvalinate, siflutrin, 
fenpropatrin, tralometrin, sihalometrin, flusitrinate. 
f) Fumigant 
Fumigant adalah senyawa atau campuran yang menghasilkan gas 
atau uap atau asap untuk membunuh serangga , cacing, bakteri, dan tikus. 
Biasanya fumigant merupakan cairan atau zat padat yang murah 
menguap atau menghasilkan gas yang mengandung halogen yang radikal 
(Cl, Br, F), misalnya chlorofikrin, ethylendibromide, naftalene, 
metylbromide, formaldehid, fostin. 
g) Petroleum 
Minyak bumi yang dipakai sebagai insektisida dan miksida. 
Minyak tanah yang juga digunakan sebagai herbisida. 
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h) Antibiotik 
Misalnya senyawa kimia seperti penicillin yang dihasilkan dari 
mikroorganisme ini mempunyai efek sebagai bakterisida dan fungisida. 
5. Formulasi pestisida yaitu : ( Depkes RI 2009 dalam Yuantari,2013) 
Pestisida yang telah diformulasi penggunaannya perlu dicairkan terlebih 
dahulu, atau dapat langsung digunakan tergantung dari formulasinya 
Keuntungan diperoleh dari formulasi suatu jenis pestisida antara lain :  
a) Dapat meningkatkan aktivitasnya sebagai pestisida 
b) Dapat tahan lama disimpan tanpa mudah rusak oleh pengaruh suhu atau 
cuaca. 
c) Mudah ditangani oleh pengguna 
1) Jenis Formulasi Pestisida yaitu :  
a) Emulsi Pekat (Emulsifiable Concentrate)  
Merupakan formulasi cairan yang bahan aktifnya dapat larut dalam 
pelarut yang tidak larut dalam air, bila dicampur dengan air formulasi ini 
akan membentuk emulsi pekat. Formulasi ini terdiri dari dua jenis, yaitu 
cairan yang kepekatan rendah (1-10% bahan aktif) yang biasanya 
digunakan untuk mengendalikan serangga terbang atau merayap dan cairan 
yang kepekatan tinggi (10-80% bahan aktif) biasanya digunakan pada 
sayur-sayuran atau hewan ternak. 
b) Serbuk basah (Wettable powders)  
Merupakan formulasi pestisida yang kering dengan kandungan 
bahan aktif yang cukup tinggi. Bila dicampur dengan air, akan terbentuk 
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dua lapisan yang terpisah dengan serbuknya terapung dibagian atas. Untuk 
menghindari ini, perlu dicampur dengan bahan pembasah (wetting agent), 
formulasi ini mengandung 50-75% tanah liat atau bedak. Formulasi ini 
lebih mudah terhisap oleh pemakai pada saat menyiapkannya, sehingga 
perlu menggunakan alat pelindung. 
c) Serbuk larut air (Water soluble powders)  
Formulasi kering yang mengandung 50% bahan aktif dan 
diperlukan bahan pembasah atau perata jika akan digunakan untuk 
menyemprot tanaman yang mempunyai permukaan batang/daun yang 
licin atau berbulu. 
d) Suspensi  
Formulasi ini bahan aktifnya dicampur dengan serbuk tertentu 
dan sedikit air, sehingga terbentuk pestisida dengan serbuk yang halus 
dan basah.  
e) Debu (Dust)  
Merupakan formulasi pestisida yang paling sederhana dalam 
pemakaiannya dan merupakan formulasi kering yang mengandung bahan 
aktif yang sangat rendah, berkisar antara 1-10%. Formulasi ini senantiasa 
digunakan dalam keadaan kering tanpa perlu dicampur air atau zat 
pelarut lainnya. 
f) Butiran (Granules) 
Formulasi ini menyerupai debu tetapi dengan ukuran yang lebih 
besar dengan ukuran 20-80 mesh dan dapat digunakan langsung tanpa 
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perlu dicairkan atau dicampur dengan bahan pelarut. Bahan aktif dari 
formulasi ini pada umumnya berbentuk cair tetapi setelah dicampurkan 
dengan butiran, bahan aktifnya akan menyerap atau melekat pada butiran, 
dengan konsentrasi bahan aktifnya berkisar 2%-45 %.  
g) Aerosol 
Bahan aktif pestisida jenis ini harus dilarutkan dan mudah 
menguap dengan ukuran butiran kurang dari 10 mikron sehingga mudah 
terhisap sewaktu bernapas dan masuk paru-paru. Formulasi jenis ini 
hanya efektif terhadap serangga yang terbang atau merayap dengan 
residu yang sangat rendah.  
h) Umpan  
Umpan merupakan makanan atau bahan tertentu yang telah 
dicampur racun. Bahan makanan ini menjadi daya penarik jasad 
pengganggu sasaran. Pestisida dengan formulasi ini sangat mudah untuk 
digunakan yaitu hanya dengan meletakkannya di tempat-tempat tertentu 
yang strategis. Jumlah bahan aktif didalam umpan sangat rendah, 
sehingga tidak menimbulkan pengaruh terhadap lingkungan, tetapi 
berbahaya bagi anak-anak dan hewan ternak.  
i) Fumigansia (Fumigant) 
Fumigant merupakan formulasi yang berada dalam bentuk gas 
atau cairan yang mudah menguap. Gas ini dapat terhisap oleh kulit dan 
sangat beracun terhadap manusia, biasanya digunakan untuk 
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mengendalikan hama-hama gudang dan jamur pathogen yang berada 
didalam tanah. 
Tabel 2.3  
Pestisida yang digunakan untuk mengendalikan Organisme Pengganggu 
Tanaman Cabe. 
NO Jenis OPT Nama Dagang Bahan Aktif 
 
1. 
 
 
 
 
 
2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3. 
 
 
 
1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hama  
Kutu Daun  
Aphis sp 
 
 
 
 
Kutu Daun 
Trips sp 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kutu Putih 
Planococcus sp. 
 
Penyakit  
Penyakit layu bakteri  
R. solanacearum 
 
 
 
 
 
 
 
Penyakit Akar  
Nematoda 
 
 
 
 
 
Pengasus 500 ES 
Rotraz 200 EC 
Supracide 40 EC 
Arrivo 30 EC 
Marshal 200 EC 
 
Tetrin 30 EC 
Voltage 560 EC 
Tokuthion 500 C  
Curacron 500 EC 
Decis 2,5 EC 
Mesurol 150 WP 
Mition 500 EC 
Condifor 200 SL 
Delta 25 EC 
Kanon 400 EC 
Rotraz 200 EC 
Pegasus 500 SC 
 
Akothion 400 EC 
Apploud 10 WP 
Diazinon 10 G 
 
Agrept 20 WP 
Basamid G 
Kasumin 5/75 WP 
 
Starner 20 WP 
Bactocin 15 L 
Stamycin 20 WP 
Basamid G 
 
Curater 3 G 
Furadam 3 G 
Indofuradam 3 G 
Marshal 5 G 
Petrofur 3 G 
 
 
 
Diafentiuron 500 g/l 
Amitraz 200 g/l 
Metidation 25% 
Sipermetrin 30,36 g/l 
Karbosulfan 200 g/l 
 
Teta sipermetrin: 30g/l 
Piraklofos: 559 g/l 
Protiofos: 500 g/ 
Profenofos: 500 g/l 
Deltametrin: 25 % 
Merkaptodimetru: 50% 
Etion: 500 g/l 
Imidaklorprid: 200 g/l 
Deltametrin: 25% 
Dimetoat: 400 g/l 
Amitraz: 200 g/l 
Amitraz: 200 g/l 
Diafentiuron: 500 g/l 
 
Metidation: 400 g/l 
Buprofezin: 440 g/l 
Diazinon: 10% 
 
Streptomisin sulfat: 20% 
Dazomet: 98% 
Kasumisin hidroklor 
ida:5% 
Asam oksolinik: 20% 
Ksitetrasiklin: 150 g/l 
Streptomisin 
Dazomet 98 g/l 
 
Karbofuran : 3% 
Karbofuran : 3 % 
Karbofuran : 3% 
Karbosulfan : 5% 
Karbofuran : 3% 
Kadusafos: 10% 
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NO Jenis OPT Nama Dagang Bahan Aktif 
2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3. 
Busuk akar  rimpang  
Pythium sp. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bercak daun 
Colletotrichum sp 
 
Rugby 10 G 
Altan 50 WP  
Antracol 70 WP 
Benlate 
Amistar 250 SC 
Anvil 50 SC 
Basvistin 50 WP 
Bavistin 50 DF 
Bendas 50 WP 
Champion 77 WP  
 
 
Daconil 75 WP 
Daconil 500 F 
Dithane M-45 80 WP 
Kibox 85 WP 
Kumulus 80 WDC 
Kocide 54 WCD 
petrostar 70 WP 
Rubigan 120 EC 
Redhos 70/12 WP 
Topsin M 500 F 
 
 
Kaptan : 50% 
Propineb : 70% 
Benomil : 50% 
Dazomet : 98% 
Tembaga 
oksiklorida:50% 
Mancozeb : 73,8% 
Kaptan : 50% 
Mancozeb : 80 % 
Mancozeb :80% 
Kaptan :50% 
 
hidroklorida:722g/l 
Metiram : 80 % 
Mankozeb : 80 % 
Azoksistrobin : 250 g/l 
Heksakonazol : 50 g/l 
Karbendazim : 50% 
Karbendazim : 50% 
Karbendazim : 50% 
Tembaga hidrosida: 77% 
Klorotalonil : 75% 
Klorotalonil : 500 g/l 
Mankozeb : 80% 
Sumber: dinas Pertanian kecamatan pinrang, 2007 (dalam Yumarto,2012:3)  
 
6. Dampak Pestisida  
a. Dampak pestisida terhadap hasil pertanian 
Risiko bagi konsumen adalah keracunan residu-residu (sisa-sisa) 
pestisida yang terdapat dalam hasil pertanian. Risiko bagi konsumen 
dapat berupa keracunan langsung karena memakan produk pertanian 
yang tercemar pestisida atau lewat rantai makanan. Meskipun bukan 
tidak mungkin konsumen menderita keracunan akut, tetapi risiko 
konsumen umumnya dalam bentuk keracunan kronis, tidak segera terasa, 
dan dalam jangka panjang mungkin menyebabkan gangguan kesehatan 
(Yumarto, 2012: 4). 
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b. Dampak Pestisida Terhadap Lingkungan 
Dibalik manfaatnya yang besar, pestisida memiliki dampak yang 
cukup merugikan pada pemakaiannya. Pestisida dapat merusak ekosistem 
air yang berada disekitar lahan pertanian. Jika pestisida digunakan, akan 
menghasilkan sisa-sisa air yang mengandung pestisida. Air yang 
mengandung pestisida ini akan mengalir melalui sungai atau aliran irigasi 
(Yuantari, 2013: 2). 
Penggunaan pestisida oleh petani dapat tersebar di lingkungan 
sekitarnya, air permukaan, air tanah, tanah dan tanaman. Sifat yang 
dimiliki akan berpengaruh terhadap kehidupan organisme non sasaran, 
kualitas air, kualitas tanah, dan udara. Pestisida sebagai salah satu agen 
pencemar ke dalam lingkungan baik melalui udara, air maupun tanah dapat 
berakibat langsung terhadap komunitas hewan, tumbuhan terlebih 
manusia. Pestisida yang masuk kedam lingkungan melalui beberapa proses 
baik pada tataran permukaan tanah maupun bawah permukaan tanah. 
Penurunan kualitas air tanah serta kemungkinan terjangkitnya penyakit 
akibat pencemaran air merupakan inplikasi langsung dari masuknya 
pestisida ke dalam lingkungan. Aliran permukaan seperti sungai, danau, 
dan waduk yang tercemar pestisida akan mengalami proses dekomposisi 
bahan pencemar. Dan pada tingkat tertentu, bahan pencemar tersebut 
mampu terakumulasi (Karlina, 2013). 
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Pestisida di udara terjadi melalui proses penguapan oleh foto-
dekomposisi sinar matahari terhadap badan air dan tumbuhan. Selain pada itu 
masuknya pestisida diudara disebabkan oleh driff yaitu proses penyebaran 
pestisida ke udara melalui penyemprotan oleh petani yang terbawa angin. 
Akumulasi pestisida yang terlalu berat di udara pada akhirnya akan 
menambah parah pencemaran udara. Gangguan pestisida oleh residunya 
terhadap tanah biasanya terlihat pada tingkat kejenuhan karena tingginya 
kandungan pestisida persatuan volume tanah. Unsur-unsur hara alami pada 
tanah makin terdesak dan sulit melakukan regenerasi hingga mengakibatkan 
tanah-tanah masam dan tidak produktif (Sulistiyono, 2004 dalam Yuantari, 
2013: 4). 
Allah Swt berfirman dalam QS. Ar-Ruum : 41 
                                  
    
Terjemahnya:  
“Telah nampak kerusakan di darat dan dilaut disebabkan karena perbuatan 
tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari 
(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar)” (Ar-
Ruum : 41). 
 
Peringatan Alqur‟an tersebut mutlak benar. Kerusakan lingkungan 
hidup sebagai akibat “perbuatan tangan manusia”, faktanya memang 
demikian. Karena pestisida kimia yang digunakan dalam membasmi hama 
biasanya tidak hanya berpengaruh kepada hama sasaran yang merugikan 
tanaman saja, akan tetapi hama yang bermanfaat juga ikut terbasmi. Bahkan, 
adapula yang masih menyisakan residu pada tanaman yang diambil manfaat 
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manusia tersebut. Sehingga dibutuhkan pestisida yang hanya mempengaruhi 
efek pada pestisida yang mengganggu saja dan sifatnya tidak membuat hama 
tersebut resisten (kebal) terhadap pestisida. Penyebab rusaknya keseimbangan 
alam itu adalah keserakahan manusia untuk mengekploitasi sumber daya alam 
demi  keuntungan sesaat tanpa mengindahkan hak hidup sesamanya. 
(Bakrydan Sukri, 1996 dalam Sri Wahyuningsi, 2008 : 36). 
Berkaitan dengan pemeliharaan lingkungan, Rasulullah SAW 
mengajarkan kepada kita tentang beberapa hal, diantaranya dengan menjaga 
lingkungan melakukan penghijauan, melestarikan kekayaan hewani dan 
hayati. 
Tabel 2.4 
BMR Pestisida Cabai Berdasarkan Jenis Pestisida Menurut SNI 2008 
 
No. Jenis Pestisida BMR 
1 Klorpirifos 0,5mg/kg 
2 Profenofos 2mg/kg 
3 Lindane 2mg/kg 
4 Malation 3mg/kg 
5 Amitraz 0,5mg/kg 
6 Asefat 1mg/kg 
7 Toksafen 2mg/kg 
8 Dikofol 1mg/kg 
9 Metil 5mg/kg 
10 Metil Azinphos 1mg/kg 
11 Mevinfos 0,2mg/kg 
12 Ovamyl 2mg/kg 
  Sumber SNI 2008 
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c. Efek Pestisida Terhadap Kesehatan  
1) Mekanisme kerja pestisida dalam tubuh manusia 
Pestisida golongan organofosfat dan karbamat adalah 
persenyawaan yang tergolong asetilkolinesterase seperti 
physostigmin, prostigmin, diisopropyl fouro fosfat dan karbamat.  
Aksi toksis organofosfat adalah “Cara bekerjanya pestisida 
organofosfat pada serangga maupun pada manusia berpengaruh 
sebagai  penekanan  cholinesterase yang  irreversible” , sehingga 
dalam waktu yang lama akan terjadi stimulasi yang berlebihan pada 
syaraf kholinergis dan susunan syaraf pusat (SSP), karena adanya 
stimulasi asetilkholin”. Pestisida jenis organofosfat akan 
mengadakan ikatan yang kuat dengan fosfat, sehingga menjadi rusak 
dan hilang kemampuannya untuk menghidrolisa asethilkholin.  
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C. Kerangka Pikir 
Kerangka pikir penelitian merupakan kerangka hubungan antara 
konsep-konsep yang akan diukur atau diamati melalui penelitian yang 
akan dilakukan. Sehingga menunjukkan hubungan antara variabel yang 
akan diteliti, kerangka konsep yang baik dapat memberikan informasi 
yang jelas kepada peneliti dalam memilih desain penelitian (Rianto, 
2011). 
Gambar 2.3 Kerangka pikir penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
        Pasar Swalayan 
        Cabai 
Residu Pestisida 
         Ada       Tidak 
Melebihi Nilai 
Ambang Batas 
(Tidak Aman ) 
      Aman Dibawah Nilai 
Ambang Batas 
(Masih Aman) 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain 
penelitian observational study yaitu menganalisis residu pestisida yang 
terdapat pada cabai merah besar dan cabai merah keriting melalui 
pemeriksaan laboratorium dengan menggunakan alat kromatografi gas. 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian adalah di pasar swalayan A, pasar swalayan B, 
dan pasar swalayan C Kota Makassar, pemeriksaan laboratorium 
pengujian pestisida BPTPH Sulawesi Selatan.  
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif yaitu 
menganalisis residu pestisida yang terdapat pada cabai merah besar dan cabai 
merah keriting di pasar swalayan A, pasar swalayan B, dan pasar swalayan C 
Kota Makassar. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah cabai merah besar dalam 
provensi di pasar swalayan A, cabai merah besar luar provinsi di pasar 
swalayan B dan cabai merah keriting dalam provinsi di pasar swalayan C 
Kota Makassar.  
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2. Sampel 
Sampel dalam  penelitian  ini sebanyak 3 kg cabai, dengan 
menggunakan metode purposive sampling. Pengambilan sampel 
dilakukan pada 3 lokasi yaitu pasar swalayan A, pasar swalayan B, dan 
pasar swalayan C Kota Makassar. Sampel yang diambil masing-masing 1 
kg cabai merah besar dalam provinsi di pasar swalayan A, 1 kg cabai 
merah besar luar provinsi di pasar swalayan B, dan 1 kg cabai merah 
keriting dalam provinsi di pasar swalayan C, sehingga jumlah sampel 
yang dianalisa sebanyak 3 sampel, lama kedatangan sampel 2 hari.  
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan cara yang digunakan oleh peneliti 
untuk memperoleh data yang dibutuhkan. Data  yang digunakan  terbagi  atas  
dua,  yaitu  data  primer  dan  data sekunder. Data primer diperoleh dari hasil 
pemeriksaan laboratorium BPTPH Sulawesi Selatan dan hasil wawancara 
dengan karyawan pasar swalayan A, pasar swalayan B, dan pasar swalayan C 
Kota Makasar. Sedangkan untuk data sekunder diperoleh dari panduan 
referensi buku, internet, jurnal, dan karya tulis. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat pengumpulan data yang digunakan yaitu 
data primer yang diperoleh dari hasil pemeriksaan Laboratorium Pengujian 
Pestisida BPTPH Sulawesi Selatan.  
1. Pengambilan sampel cabai merah besar dan cabai merah keriting : 
Masing-masing sampel cabai merah besar dan cabai merah keriting 
yang diambil dari beberapa lokasi tersebut dimasukkan ke dalam plastik 
steril dan diikat dengan pengikat  karet. Selanjutnya dibawa ke 
laboratorium untuk segera dianalisa kadar residu pestisidanya.  
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2. Metode Pengujian: 
a. Prinsip bahan aktif Prefenofos dan Klopirifos  
Pestisida diekstraksi dengan aseton, diklorometana data petroleum 
eter 40
0
 – 600. Ekstrak diuapkan sampai hampir kering dan residu 
dilarutkan dalam iso oktana/tuluena. Umunya tidak diperlukan 
pembersihan (clean up), dan ditetapkan dengan kromatograf gas 
menggunakan detektor spesifik untuk senyawa yang mengandung unsur 
fosfor, yaitu detektor fotometri nyala (FDF) dengan filter P (526 nm) 
atau detektor ionisasi alkali  (AFID). 
Pereaksi: 
1) Aseton  
2) Diklorometana 
3) Petroleum eter 400C - 600 
4) Iso Oktana  
5) Tuluena  
Peralatan: 
1) Pencincang  
2) Blender atau Ultra turaks 
3) Kromatograf gas, dilengkapi dengan detektor spesifik untuk senyawa 
yang mengandung unsur fosfor (FPD dan NPD) 
Prosedur 
Ekstraksi: 
1) Contoh analitik yang telah dicincang, ditimbang seberat 15 gram 
2) Lumatkan dengan ultra turaks (blender) dengan 30 ml. Aseton 
selama 30 detik. 
3) Tambahkan 30 ml. diklormetan dan 30 ml. Petroleum eter 400 - 600 
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4) campuran dilumatkan selama 30 detik 
5) Sentrifugasi selama 2 menit pada 4.000 rpm (bila larutan keruh) 
6) Enap tuangkan fase organik  
7) Pipet 25 mL fase organik ke dalam labu bulat  
8) Pekatkan dalam rotavapor pada suhu tangas air 400 C. Sampai 
hampir kering, kemudian keringkan dengan mengalirkan gas 
nitrogen sampai kering 
9) Larutkan residu dalam 5 mL iso oktana: tuluena (90: 10, v/v). 
Pembersihan (clean up):  
Umunya tidak diperlukan pembersihan. 
b. Prinsip Metode Pengujian bahan aktif Deltametrin  
Pestisida diekstraksi dengan aseton, diklorometana dan petroleum 
eter. Ekstrak diuapkan sampai hampir kering dan residu dilarutkan dalam 
iso oktana/toluena umumnya tidak diperlukan pembersihan. Bila ada 
gangguan pembersihan dilakukan dengan kolom silika gel dan ditetapkan 
dengan kromatografi gas menggunakan detektor penangkap elektron 
(ECD). 
Pereaksi: 
1) Aseton  
2) Diklorometana  
3) Petroleum eter 400 - 600 
4) Isooktana  
5) Tuluena  
6) Etil asetat  
7) n-Heksana 
8) n.Dekana 
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9) silil a gel 60, ukuran partikel 70-230 mesh, merk art no.7754. 
aktifkan silika gel pada suhu 130 
0
C selama satu malam dan biarkan 
dingin dalam Erlenmeyer bertutup didalam eksikator. Tambahkan 
5bagian (berat) air kedalam 95 bagian (berat) silika diaktifkan, aduk 
hingga merata dan tidak ada gumpalan. Biarkan 24 jam sebelum 
digunakan . 
10) Eluen A: Ampuran etil asetat dan n-Heksana (0,2:99,8 v/v) 
11) Eluen B: Campuran etil asetat dan n-Heksana (10:90 v/v) 
12) Baku internal (internal standar) dekaklorobifenil (DCB), larutan 
dekaklorobifenil 1µg DCH/ml. n-Heksana. 
Peralatan:  
13) Pencincang  
14) Ultra turaks atau blender 
15) Ro‟avapor  
16) Kolom kromatografi, 250 mm x 6 mm yang dilengkapi dengan kran 
teflon dan tempat cadangan pelarut.  
17) Kapas atau wol kaca yang telah dibersihkan dengan campuran 
petroleum eter dan aseton (4: 1, v/v) selama 8 jam dalam suxlet  
18) Kromatograf gas, yang dilengkapi dengan detektor penangkap 
elektron (ECD) 
19) Alat sentrifus 
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Prosedur 
Ekstraksi:  
1) Contoh analitik yang telah dicincang, ditimbang seberat 15 gram.  
2) Umatkan dengan ultra turaks (blender) dengan 30 ml. aseton selama 
30 detik. 
3) Tambahkan 30 ml. diklormetrin dan 30 ml. petroleum eter 400 C – 
60
0
 . 
4) Campuran dilumatkan selama 30 detik. 
5) Sentrifugasi selama 2 menit pada 4.000 rpm (bila larutan keruh).  
6) Enap tuangkan fase organik.  
CATATAN: ukur volume yang didapat (menggunakan metode akstraksi 
berbasis aseton, harus dilakukan sedikit koreksi sebesar 87/90 untuk 
perhitungan kadar residu karena adanya kontraksi volume). 
7) Pipet 25 ml. fase organik kedalam labu bulat  
8) Pekatkan dalam rotavapor pada suhu tangas air lebih kurang 400 C, 
sampai hampir kering, kemudian keringkan dengan mengalirkan gas 
nitrogen sampai kering.  
9) Larutkan residu dalam 5 ml. iso oktara: toluena (90: 10, v/v) 
10) Suntikkan 1-2 µl, ekstrak kedalam kromatograf gas   
c. Analisa residu pestisida: 
Analisa residu insektisida dikerjakan berdasarkan metode 
pengujian residu pestisida yang diterbitkan oleh Komisi Pestisida 
Departemen Pertanian tahun 1977 dengan mengacu kepada metode yang 
direkomendasikan oleh Codex Alimentarius Commission (CAC) dengan 
menggunakan Gas Cromatography (Agilent 7890 A) yang dilengkapi 
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dengan detector FPD (Flame Photometric Detector). Tahapan analisa 
meliputi: sampel segar dirajang halus, dihomogenkan lalu ditimbang 1 kg 
per sampel, kemudian dimasukkan kedalam Cup Homogenizer. 
Tambahkan aseton 100 ml dan homogenkan dengan menjalankan alat 
selama 20 menit dengan kecepatan 100 rpm. Sampel kemudian disaring 
menggunakan corong Buchner celit 545, tampung pelarut dalam labu 
bundar 300 ml. Evaporasi hingga  ± 1 ml. Kemudian tambahkan 50 ml 
heksan secara bertahap. Selanjutnya dimurnikan dengan melewatkan 
sampel pada kolom kromatografi yang telah diisi dengan florisil ± 3 g 
dan sodium anhidrat. Evaporasi hingga ± 1 ml. Kemudian bilas tabung 
dengan aseton secara bertahap dan tampung dalam tabung uji sampai 
volume 10 ml. Selanjutnya sampel siap di injeksikan/diderivatisasi ke 
dalam GC sebanyak 2 µm. 
Contoh hasil ekstraksi diinjeksikan pada alat GC dan detektor 
electro capture detector (ECD) dengan kondisi suhu injeksi 240
0
C, suhu 
kolom 220-230
0
C, kecepatan alir gas 40 ml/menit, serta keepatan kertas 5 
mm/menit. 
Data hasil analisis residu pestisida pada masing-masing cabai 
kemudian diinterpretasikan, dan angka yang diperoleh dibandingkan 
dengan standar BMR residu pestisida yang ada (RSNI 3). Kemudian 
disajikan secara deskriptif. 
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F. Validasi dan Reliabilitasi Instrumen 
1. Validasi 
 Validasi adalah suatu indeks yang menunjukkan alat ukur 
itu benar-benar mengukur apa yang diukur. Uji validasi atau 
kesahihan digunakan untuk mengetahui  secara tepat suatu alat ukur 
mampu melakukan fungsinya. Validasi dalam penelitian ini 
menggunakan peralatan laboratorium yang sudah sesuai. Sedangkan 
pengukur dalam penelitian ini merupakan orang-orang yang telah ahli 
dalam melakukan pengujian, khususnya dalam analisis residu 
pestisida. 
2. Reabilitasi Instrumen 
Reabilitasi adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu 
alat pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Hal ini berarti 
menunjukkan sejauh mana hasil pengukuran itu tetap konsisten atau 
tetap asas bila dilakukan pengukuran  dua kali atau lebih terhadap 
gejala yang sama dengan menggunakan alat ukur yang sama. 
Reliabilitas pada penelitian ini dilakukan dengan dua perlakuan yaitu 
simplo dan duplo. Hal ini dilakukan untuk melihat perbandingan 
pengujian pertama dengan kedua apakah terdapat perbedaan atau 
kesalahan. 
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G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Teknik pengolahan data 
Data yang diperoleh dari hasil pemeriksaan sampel cabai merah 
besar dan cabai merah keriting di laboratorium diolah secara manual 
dengan bantuan komputer dan disajikan dalam bentuk tabel distribusi 
(tabel umum) disertai dengan penjelasan. 
2. Analisis data 
Data yang terdapat dalam tabel dianalisis secara deskriptif, 
kemudian dibandingkan dengan standar batas maksimum residu 
(BMR) menurut SNI 2008 yaitu 2 mg/kg tentang syarat-syarat residu 
pestisida sehingga diketahui apakah kualitas cabai merah besar dan 
cabai merah keriting tersebut memenuhi syarat dan layak untuk 
dikonsumsi. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Geografis 
Pengumpulan data dalam penelitian dilakukan pada tanggal 15 
September 2014 yang dilakukan di pasar swalayan kota Makassar dan 
melakukan pemeriksaan residu pestisida di Laboratorium Pestisida UPTD 
Balai Proteksi Tanaman Pangan dan Holtikultura Sulawesi Selatan. 
1. Pasar Swalayan A 
Lokasi pasar swalayan A berada di Jln. Boluevard (depan) dan Jln. 
Pengayoman (belakang Mall sekaligus parkiran).  
2. Pasar Swalayan B 
Lokasi pasar swalayan B berada di Jln. Pengayoman Blok A9. 
Panakukang Makassar. 
3. Pasar Swalayan C 
Lokasi pasar swalayan C berada di Jalan Perintis Kemerdekaan  km. 8 
No. 234 (Tamalanrea) Makassar, Sulawesi Selatan.  
B. Hasil Penelitian  
1. Alur distribusi cabai 
Mengenai distribusi cabai, diketahui bahwa cabai memiliki 
perantara sebelum sampai ketangan konsumen untuk dikonsumsi mulai 
dari petani cabai kemudian cabai tersebut dikumpulkan oleh distributor 
cabai dan distribusi ke pasar swalayan tertentu sebelum ke konsumen. Alur 
distribusi cabai ini diketahui berdasarkan hasil observasi dan wawancara 
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yang dilakukan peneliti dilokasi penelitian, diketahui bahwa cabai yang 
dijual di pasar swlayan A, pasar swalayan B dan pasar swlayan C memiliki 
distributor yang berbeda baik berbeda dari jenis cabai maupun lokasi hasil 
pertanian. 
Cabai merah besar dalam provinsi di pasar swalayan A umumnya 
berasal dari daerah Malino. Jika pada daerah penghasil cabai sedang 
kurang hasil panennya, maka distribusi cabai biasanya berasal dari daerah 
lain seperti bantaeng, dan enrekang. Dan cabai merah besar luar provinsi 
yang dijual di pasar swalayan B berasal dari Surabaya. Sedangkan Pada 
cabai merah keriting dalam provinsi di pasar swalayan C berasal dari hasil 
pertanian Malino dan Sungguminasa Kab Gowa. Cabai ini adalah cabai 
merah besar luar provinsi antar kota. Data tersebut merupakan hasil 
wawacara yang dilakukan kepada beberapa pegawai pasar swlayan A, 
pasar swalayan B dan pasar swalayan C kota Makassar. 
Pestisida yang paling banyak digunakan oleh petani adalah 
pestisida golongan orgnanofosfat dan pyrethroid karena mempunyai daya 
basmi yang kuat, cepat dan hasilnya kelihatan. Hal ini sejalan dengan data 
peredaran pestisida dari BPTPH Sulawesi Selatan menunjukkan bahwa 
pestisida yang paling sering digunakan oleh petani adalah pestisida dengan 
bahan aktif prefenopos, klopirifos dan deltametrin, sehingga peneliti 
melakukan penelitian dengan cabai merah besar dan cabai merah keriting 
dengan memerikasa keberdaan residu pestisida bahan aktif prefenopos 
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pada cabai merah besar dalam provinsi, bahan aktif klopirifos pada cabai 
merah besar luar provinsi dan deltametrin pada cabai merah keriting. 
Keberadaan residu pestisida pada cabai merah besar dan cabai merah 
keriting di pasar swalayan kota Makassar, tahun 2014. 
1. Keberadaan Residu Pestisida  
Tabel 4.1 
Waktu Retensi Baku Pembanding Residu Pestisida 
Sumber; standar alat kromatografi gas, 2014 
 
 Berdasarkan tabel 4.1 adalah acuan standar untuk mengetahui ada 
tidaknya kandungan resdiu pestisida bahan aktif prefenofos dan klopiripos 
pada sampel yang akan diteliti. Tabel standar acuan ini, merupakan standar 
yang keluar dari hasil pengukuran dengan menggunakan kromatografi gas 
(Gas Cromatography : agilent tekhnologies 7890A). Apabila hasil sampel 
dari simplo (pengujian I) dan duplo (pengujian II) berada dikisaran waktu 
retensi yang ditetapkan tidak jauh dari 1% maka positif ada bahan 
kandungan residu pestisida pada sampel tersebut.  
 
 
 
 
 
jenis bahan aktif pestisida waktu retensi (menit) 
Prefenofos 7.124 
klopirifos 5.883 
Deltametrin 7.021 
 
 
59 
 
Tabel 4.2 Hasil Analisa Keberadaan Residu Pestisida  
Sampel Tempat 
Hasil Pengujian 
Ket 
Pref Klop Delta Konsentrasi 
Cabai Merah Besar (L) 
Pasar Swalayan A (+) 
 
 
 0,439 mg/kg Terdeteksi 
Cabai Merah Besar (I) Pasar Swalayan B  (+)  0.0074 mg/kg Terdeteksi 
Cabai Merah Keriting (L) Pasar Swalayan C 
 
 
 
 
(+) 0,135 mg/kg Terdeteksi 
Sumber: data primer 2014 
Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan hasil pemeriksaan kandungan residu 
pestisida di laboratorium pestisida UPTD Balai Proteksi Tanaman Pangan dan 
Holtikultura Sulawesi Selatan pada cabai merah besar dalam provinsi di pasar 
swalayan A terdeteksi mengandung residu pestisida bahan aktif prefenofos 
dengan konsentrasi dibawah konsentrasi standar alat kromatografi gas (gas 
chromatography: aqilent teknologi 7890A) berdasarkan waktu retensi yang telah 
ditetapkan sebagai batas deteksi alat Kromatografi. Hasil pemeriksaan pada cabai 
merah besar luar provinsi di pasar swalayan B terdeteksi mengandung residu 
pestisida bahan aktif klopirifos dengan konsentrasi dibawah konsentrasi standar 
alat kromatografi gas (gas chromatography: aqilent teknologi 7890A) berdasarkan 
waktu retensi yang telah ditetapkan sebagai batas deteksi alat kromatografi. Hasil 
pemeriksaan pada cabai merah keriting dalam provinsi di pasar swalayan C 
terdeteksi mengandung residu pestisida dengan bahan aktif deltametrin dengan 
konsentrasi dibawah konsentrasi standar alat kromatografi gas (gas 
chromatography: aqilent teknologi 7890A) berdasarkan waktu retensi yang telah 
ditetapkan sebagai batas deteksi alat kromatografi gas dengan menggunakan 
elektron (ECD). 
 
 
 
60 
 
2. Keamanan Cabai dari Residu Pestisida  
Tabel 4.3 
Keamanan dari Residu Pestisida Bahan Aktif pada Cabai Merah Besar dan 
Cabai Merah Keriting di Pasar Swalayan Kota Makassar Tahun 2014 
Sampel Tempat 
BMR Hasil 
pemeriksaan 
Ket 
Bahan Aktif mg/kg 
Cabai Merah 
Besar (L) 
Pasar Swalayan A Prefenofos 
2,0 
mg/kg 
0,439 mg/kg Masih Aman 
Cabai Merah 
Besar (I) 
Pasar Swalayan B Klopirifos 
0,5 
mg/kg 
0,0074mg/kg Masih Aman 
Cabai Merah 
Keriting (L) 
Pasar Swalayan C Deltametrin 
0 
(berdasarkan 
instansi 
BPTPH) 
0,135 mg/kg Masih Aman 
Sumber: data primer, 2014 
Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan hasil pemeriksaan kandungan 
konsentrasi residu pestisida bahan aktif di Laboratorium Pestisida UPTD 
Balai Proteksi Tanaman Pangan dan Holtikultura Sulawesi Selatan pada cabai 
merah besar dalam provinsi, cabai merah besar luar provinsi dan cabai merah 
keriting dalam provinsi di pasar swalayan Kota Makassar. Hasil pemeriksaan 
kandungan konsentrasi residu pestisida cabai merah besar dalam provinsi di 
pasar swalayan A terdeteksi dengan bahan aktif Prefenofos, namun masih 
dibawah batas maksimum residu dan tidak dikonsumsi secara terus menerus, 
sehingga masih aman bagi tubuh manusia. Hasil pemeriksaan kandungan 
konsentrasi residu pestisida cabai merah besar luar provinsi di pasar swalayan 
B terdeteksi dengan bahan aktif Klopirifos, namun masih dibawah batas 
maksimum residu dan tidak dikonsumsi secara terus menerus, sehingga masih 
aman untuk dikonsumsi. Hasil pemeriksaan kandungan konsentrasi residu 
pestisida cabai merah keriting dalam provinsi di pasar swalayan C terdeteksi 
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dengan bahan aktif Deltametrin, namun masih aman menurut laboraterium 
pestisida BPTPH Sulawesi Selatan. 
1. Pembahasan   
1. Keberadaan Residu Pestisida  
Pestisida yang paling banyak digunakan oleh petani adalah 
pestisida golongan orgnanofosfat dan pyrethroid karena mempunyai daya 
basmi yang kuat, cepat dan hasilnya kelihatan. Hal ini sejalan dengan 
data peredaran pestisida dari BPTPH Sulawesi Selatan menunjukkan 
bahwa pestisida yang paling sering digunakan oleh petani cabai adalah 
pestisida dengan bahan aktif Deltametrin, Prefenofos dan Klopirifos 
segingga peneliti melakukan penelitian pada cabai merah keriting dalam 
provinsi, dan cabai merah besar dalam dan luar provinsi di pasar 
swalayan kota Makassar.   
Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan waktu retensi  baku 
perbandingan residu pestisida pada bahan aktif prefenofos yaitu 7.124 
menit, waktu retensi baku perbandingan residu pestisida bahan aktif 
klopirifos yaitu 5.883 dan waktu retensi baku perbandingan residu 
pestisida bahan aktif deltametrin yaitu 7.021. tabel standar acuan ini, 
merupakan standar yang keluar dari hasil pengukuran pada saat akan 
dilakukan pemeriksaan sebelumnya pada sampel yang akan diperiksa 
sehingga setiap pemeriksaan harus bersamaan waktu injeksinya. Hal ini 
memungkinkan untuk mengurangi kesalahan prosedur dalam 
pemeriksaan sampel pada saat diuji laboratorium. Pemeriksaan 
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laboratorium juga dilakukan dua kali agar hasilnya akurat yaitu pengujian 
pertama (simplo) kemudian pengujian kedua yaitu (duplo). Apabila hasil 
pemeriksaan sampel berada pada kisaran waktu retensi yang telah 
ditetapkan dan tidak jauh dari 1% dari kisaran, maka sampel dinyatakan 
positif ada bahan aktif pestisida sesuai dengan standar yang telah 
ditetapkan sebelumnya.  
Hasil analisis konsentrasi residu pestisida dengan bahan aktif 
profenofos dalam cabai merah besar dalam provinsi yang dijual di pasar 
swalayan A menunjukkan bahwa residu pestisida bahan aktif Profenofos 
terdeteksi namun berada dibawah nilai deteksi pada alat kromatografi gas 
yang memiliki standar waktu retensi sekitar 7.124 menit dengan beda 
selisih paling jauh 1% dari waktu retensi yang telah ditetapkan pada saat 
pemeriksaan sampel cabai merah besar dalam provinsi. Hasil analisa 
konsentrasi residu pestisida dengan bahan aktif Klopirifos dalam cabai 
merah besar luar provinsi yang dijual di pasar swalayan B menunjukkan 
bahwa residu pestisida bahan aktif klopirifos terdeteksi namun berada 
dibawah nilai deteksi pada alat Kromatografi gas yang memiliki standar 
waktu retensi sekitar 5.883 menit dengan beda selisi paling jauh 1% dari 
waktu retensi yang telah ditetapkan pada saat pemeriksaan sampel cabai 
merah besar luar provinsi.  
Hasil analisa konsentarsi residu pestisida dengan bahan aktif 
deltametrin dalam cabai merah besar keriting dalam provinsi yang dijual 
dipasar swalayan C menunjukkan bahwa residu pestisida bahan aktif 
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deltametrin terdeteksi namun berada dibawah nilai deteksi pada alat 
kromatografi gas yang memiliki standar waktu retensi sekitar 7.021 
menit dengan beda selisi paling jauh 1% dari waktu retensi yang telah 
ditetapkan pada saat pemeriksaan sampel cabai merah keriting dalam 
provinsi. Hal ini berarti ditemukan residu pestisida dibawah ambang 
batas dengan bahan aktif Propenofos di pasar swalayan A, Klopirifos di 
pasar swalayan B dan Deltametrin di pasar swalayan C kota Makassar. 
Hasil ini memberikan dua kemungkinan, yaitu residu pestisida pada 
sampel cabai yang di periksa berasal dari tempat penjual pasar swalayan 
atau petani pemasok cabai tersebut memang menggunakan pestisida 
golongan Organofosfat berbahan aktif Profenofos, Klopirifos dan 
pestisida golongan Pyretroid berbahan aktif Deltametrin.  
Hasil diatas menunjukkan bahwa semua sampel cabai terdeteksi 
residu pestisida namun masih dibawah konsentrasi standar alat 
Kromatografi gas (gas. Cromatografi:agilent 789 OA) berdasarkan waktu 
retensi yang telah ditetapkan sebagai batas deteksi alat kromatografi. Di 
dalam lingkungan pasar swalayan sebelum menjual ke konsumen sayuran 
dilakukan pencucian oleh para pegawai sayuran dan buah-buahan di 
mana tujuannya untuk mebersihkan sayuran dan buah-buahan dari 
kotoran yang menempel seperti debu, kotoran, tanah sisa pestisida, atau 
zat pengaruh tubuh, dan jamur agar sayuran dan buah-buahan terliht 
mengkilap, bersih, segar dan lebih menarik. Hal ini tidak dilakukan 
hanya sekali saja, namun berulang kali sehingga sisa-sisa pestisida yang 
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melekat pada kulit sayuran akan berkurang, pada sayuran dan buah-
buahan di pasar swalayan sedikit berbeda dengan pasar tradisional karena 
di pasar swalayan menyimpan pada tempat pendingan atau freezer 
sehingga lebih lama bertahan dan tetap segar kelihatannya.  
2. Kemanan Cabai 
Keamanan cabai dari residu petisida dengan bahan aktif yang 
beragam, namun pestisida yang paling banyak digunakan oleh petani 
adalah pestisida golongan Organofosfat dan pestisida golongan Pyretroid 
karena mempunyai daya basmi yang kuat, cepat dan hasilnya kelihatan. 
Hal ini sejalan dengan data peredaran pestisida dari BPTPH Sulawesi 
Selatan menunjukkan bahwa pestisida yang paling sering digunakan oleh 
petani cabai adalah pestisida dengan bahan aktif Profenofos, Klopirifos 
dan Deltametrin. Pestisida golongan Organofosfat sifatnya lebih cepat 
mengalami penguapan dan mudah larut dalam air, sedangkan pestisida 
golongan Pyretroid sifatnya yang sintesisi dan stabil jenis ini tidak larut 
dalam air melainkan hanya tercampur saja.  
Hasil analisis konsentrasi residu pestisida dengan bahan aktif 
profenofos dalam cabai merah besar dalam provinsi yang dijual di pasar 
swalayan A menunjukkan bahwa residu pestisida bahan aktif Profenofos 
terdeteksi sesuai dengan ketentuannya mulai dari jenis, dosis dan 
penggunaan pestisida dalam buku pedoman penggunaan insektisida 
(pestisida) dalam pengendalian vektor oleh Dinas Kesehatan Republik 
Indonesia tahun 2012, sehingga cabai merah besar dalam provinsi yang 
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dijual di pasar swalayan A kota Makassaar tersebut aman ditinjau dari 
BMR bahan aktif Profenofos dalam cabai berdasarkan SNI 7313:2008 
yaitu 2,0 mg/kg dari hasil pemeriksaan residu pestisida.  
Adapun hasil analisis konsentrasi residu pestisida dengan bahan 
aktif Klopirifos dalam cabai merah besar luar provinsi yang dijual di 
pasar swalayan B kota Makassar menunjukkan bahwa residu pestisida 
bahan aktif Klopirifos terdeteksi, namun berada dibawah nilai BMR 
bahan aktif Klopirifos yaitu 0,5 mg/kg. Sedangkan hasil analisa 
konsentarsi residu pestisida dengan bahan aktif Deltametrin dalam cabai 
merah keriting dalam provinsi yang dijual di pasar swalayan C kota 
Makassar menunjukkan bahwa residu pestisida bahan aktif deltametrin 
terdeteksi namun masih dibawah nilai BMR berdasarkan SKB Menteri 
Kesehatan dan Menteri Pertanian No. 711/Kpts/TP270/8/98, dan 
Peraturan Menteri Pertanian No. 27/Permentan/PP.340/5/2009. Jika 
dibandingkan dengan standar SNI 7313:2008 maka residu pestisida yang 
terdeteksi masih dibawah ambang batas residu pestisida yang 
diperbolehkan dalam makanan. Hal ini menunjukkan bahwa residu 
pestisida pada sampel cabai merah besar dalam provinsi, cabai merah 
besar luar provinsi dan cabai merah keriting dalam provinsi di pasar 
swalayan A, B dan C kota Makassar menunjukkan bahwa ditemukannya 
residu pestisida bahan aktif profenofos, klopirifos dan deltametrin 
dibawah BMR, di mana kemungkinan penggunaan pestisida pada petani 
yang menjadi pemasok cabai yang dijual dipasar swalayan A, B dan 
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pasar swalayan C kota Makassar masih sesuai dengan ketentuannya 
mulai dari jenis, dosis dan penggunaan pestisida dalam buku pedoman 
penggunaan insektisida (pestisida) dalam pengendalian vektor oleh Dinas 
Kesehatan Republik Indonesia tahun 2012, sehingga cabai merah besar 
dalam provinsi di pasar swalayan A yaitu 0,439 mg/kg, cabai merah 
besar luar provinsi di pasar swalayan B yaitu 0,0074 mg/kg dan cabai 
merah keriting dalam provinsi di pasar swalayan C yaitu 0,135 mg/kg 
Kota Makassar tersebut masih aman ditinjau dari BMR bahan aktif 
Profenofos, Klopirifos dan Deltametrin dalam cabai berdasarkan SNI 
7313: 2008. Sehingga cabai yang dijual di pasar swalayan A, pasar 
swalayan B dan pasar swalayan C kota Makassar tersebut aman ditinjau 
dari BMR bahan aktif Profenofos, Klopirifos dan Deltametrin dalam 
cabai, tetapi belum bisa dikatakan aman untuk dikonsumsi, karena 
kemungkinan terdapat senyawa atau residu pestisida lain mengingat 
penelitian ini hanya mengidentifikasi salah satu bahan aktif pestisida di 
setiap sampel cabai.  
Dalam Al-Quran Allah swt, juga berfirman dalam Q.S Al-Thaahaa/20:81 
                         
           
Terjemahnya: 
“Makanlah diantara rezki yang baik yang telah kami berikan 
kepadamu, dan janganlah melampaui batas padanya, yang menyebabkan 
kemurkaan-Ku kepadamu. Dan barang siapa yang ditimpa oleh 
kemurkaan-Ku, maka sesungguhnya binasalah ia,”(Departemen Agama 
RI, 2009).  
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Ayat di atas menyatakan bahwa kita umat manusia diberitahukan 
untuk senantiasa menjaga diri sebaik-baiknya. Salah satunya dengan cara 
menjaga kesehatan melalui mengkonsumsi makanan yang sesuai dengan 
kebutuhan kita dan makanan yang telah diberikan kepada kita. Hal 
tersebut tentu saja akan sangat berpengaruh terhadap kondisi fisik 
maupun mental seseorang dan jangan melampaui batas yang dibutuhkan 
oleh tubuh serta jangan pula melampaui batas makanan yang dihalalkan 
baik cara mendapatkannya maupun ketika akan dikonsumsi. Makananlah 
makanana sesuai dengan kebutuhan, tidak mengganggu kesehatan dan 
dapat bermanfaat bagi tubuh manusia. Sesungguhnya Allah swt tidak 
menyukai hal-hal yang berlebihan serta menghindari perbuatan yang 
berlebih-lebihan dalam hal apa pun agar Allah swt tidak murka kepada 
manusia.  
Dalam Al-Quran Allah SWT, juga berfirman dalam surah Al A‟raaf : 31 
                  
Terjemahnya : 
Makan dan minumlah, tetapi jangan berlebihan. Sesungguhnya, Allah 
tidak Menyukai orang yang berlebih-lebihan. 
Ayat di atas menjelaskan bahwa makanlah makanan yang halal, 
enak dan bermanfaat lagi bergizi, berdampak baik serta makanlah apa 
saja yang kamu sukai selama tidak memabukkan tidak juga mengganggu 
kesehatan kamu, dan janganlah berlebihan dalam segala hal karena 
sesungguhnya Allah tidak menyukai. (Shihab, 2002). 
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Dalam Al-Quran Allah SWT, juga berfirman dalam surah Al Maidah : 88 
                      
 
Terjemahnya: 
“Dan makanlah makanan yang halal lagi baik (thayib) dari apa yang telah 
dirizkikan kepadamu dan bertaqwalah kepada Allah dan kamu beriman 
kepadanya-Nya”(QS. Al Maidah: 88). 
Allah memerintahkan kita untuk memakan makanan yang bukan halal, 
tapi juga baik (Halalan Thoyyiban) agar tidak membahayakan tubuh kita. 
Bahkan perintah ini disejajarkan dengan bertaqwa kepada Allah, sebagai 
sebuah perintah yang sangat tegas dan jelas.  
Hal tersebut juga merupakan peringatan pada cara 
penempatan/penyimpanan yang diguankan selama masih ditempat penjualan 
serta penggunaan pestisida pada petani yang tidak berlebihan dalam 
pemakaiannya pada tanaman cabai dan harus sesuai dengan tata cara 
penggunaan pestisida yang baik dan benar, sehingga tidak merugikan pihak 
konsumen, penggunaan pestisida pada cabai yang berlebihan pada saat 
ditanam hingga masa panen dapat mnyebabkan adanya residu pestisida pada 
cabai yang seharusnya tidak ada pada cabai sebelum dimakan oleh manusia, 
karena penggunaan pestisida sebenarnya hanya untuk membasmi hama 
tanaman sehingga tidak merusak tanaman cabai dan buahnya.  
Residu pestisida dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti jenis 
pestisida, dosis pestisida yang digunakan, tekhnik aplikasi pestisida, iklim 
dan cuaca. Pencucian oleh hujan bisa mengakibatkan berkurangnya residu 
pestisida. Selain itu kemungkinan yang terjadi setelah pestisida 
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disemprotkan yaitu terurai dengan alam baik di udara, air hujan. Umumnya 
pestisida golongan mudah terurai dengan waktu paruh yang diperlukan 
pestisida bahan aktif profenofos dan klopirifos hanya selama seminggu. Jika 
terkena panas matahari, pestisida golongan organofosfat dapat menguap 
sedangkan golongan pyretroid mdah terurai dengan waktu ± 2 minggu, 
sehingga dalam proses distribusi cabai dari petani hingga sampai ketangan 
suplayer ke pasar swalayan dapat berkurang kandungan residu pestisidanya 
karena terkena sinar matahari atau hujan dalam proses transportasinya serta 
pencucian yang dilakukan oleh suplayer pasar swlayan sebelum sampai ke 
tokoh, serta pencucian yang dilakukan konsumen sebelum dikonsumsi. 
Selain itu, kromatografi gas yang digunakan juga dapat berpengaruh karena 
prosedur yang telah ditetapkan, setelah sampel dan bahan aktif diinjeksi 
kemudian larutan pembersih, untuk membersihkan kromatografi gas dari 
sisa senyawa sebelumnya dan waktu pemeriksaan yang seharusnya 
disegerakan di injeksi.  
Menurut Astawan (2009), residu pestisida seringkali masih tertinggal 
pada sayuran sampai beberapa hari setelah penyemprotan, terutama pada 
musim kemarau karena itu seharusnya petani tidak memanen sayuran 
sehabis disemprot pestisida. Proses pencucian sayur yang tidak sempurna 
juga perlu diwaspadai, pasalnya beberapa zat kimia dalam pestisida ada 
yang tidak bisa hilang meski dicuci.  
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Penelitian Karlina (20013), menyatakan bahwa hasil analisis 
konsentrasi residu petisia dengan bahan aktif Klopirifos dalam cabai besar 
dan cabai rawit yang dijual di Pasar Terong dan Lotte Mart Kota Makassar 
menunjukkan bahwa residu pestisida Klopirifos tidak terdeteksi berdasarkan 
batas minimum deteksi pada alat kromatografi gas di Balai Besar 
Laboratorium Kesehatan Makassar. Sedangkan hasil pemeriksaan residu 
pestisida yang dilakukan di Laboratorium Pengujian Pestisida BPTPH 
sebagai laboratorium pembanding menemukan hasil positif mengandung 
residu pestisida dengan bahan aktif klopirifos.  
Penelitian Dalimunthe (2012), menyatakan bahwa hasil analisis 
konsentrasi residu pestisida terdapat tiga sampel yang positif mengandung 
residu insektisida propenofos berdasarkan batas deteksi pada alat 
kromatografi gas yaitu cabai merah segar di pasar Aksara dengan nilai 1,205 
mg/kg, cabai merah segar dari pasar Sukaramai dengan nilai 1,205 mg/kg, 
dan cabai merah giling dari pasar Petisah dengan nilai 0,128 mg/kg. 
Penelitian diatas sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan 
bahwa hasil pemeriksaan residu pestisida pada cabai merah besar dalam 
provinsi, cabai merah besar luar provinsi dan cabai merah keriting dalam 
provensi di temukan residu pestisida golongan organofosfat berbahan aktif 
profenofos, klopirifos dan residu pestisida golongan pyrethroid dengan 
bahan aktif deltametrin di bawah BMR pada cabai merah besar dalam 
provinsi di pasar swlayan A, cabai merah besar luar provinsi di pasar 
swlayan B dan cabai merah keriting dalam provinsi di pasar swalayan C, 
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tetapi masih aman untuk dikonsumsi oleh konsumen untuk residu pestisida 
golongan organofosfat bahan aktif profenofos, klopirifos dan residu 
pestisida golongan pyrethroid bahan aktif deltametrin, namun hal tersebut 
tidak dapat dinyatakan aman karena positif terdeteksi bahan aktif residu 
petisida dan diketahui bahwa banyak beragam bahan aktif pestisida yang 
beredar di Indonesia.  
2. Keterbatasan Penelitian  
Dalam melakukan penelitian ini, peneliti terbatas dalam mengetahui 
residu yang terkandung dalam sampel yang diteliti karena peneliti hanya 
meneliti satu bahan aktif residu pestisida per sampel sehingga kemungkinan 
masih ada residu pestisida bahan aktif lain yang bisa di temukan selain 
bahan aktif yang peneliti teliti.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan   
Hasil penelitian analisis residu pestisida pada cabai merah besardan 
cabai merah keriting di pasar swalayan Kota Makassar Tahun 2014, 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Terdapat residu pestisida pada sampel Cabai Merah Besar dalam provinsi 
dengan bahan aktif Profenefos pada pasar swalayan A kota Makassar. 
2. Terdapat residu pestisida pada sampel Cabai Merah Besar luar provinsi 
dengan bahan aktif Klopirifos pada pasar swalayan B kota Makassar. 
3. Terdapat residu pestisida pada sampel Cabai Merah Keriting dalam 
provinsi dengan bahan aktif Deltametrin pada pasar swalayan C kota 
Makassar. 
4. Sampel cabai merah besar dalam provinsi di pasar swalayan A, cabai 
merah besar luar provinsi di pasar swalayan B dan sampel cabai merah 
keriting dalam provinsi di pasar swalayan C kota Makassar masih aman 
karena masih di bawah BMR pestisida menurut SNI 2008. 
B. Implikasi Penelitian  
1. Manajemen pasar swalayan agar tetap menjaga kebersihan sayuran pada 
cabai yang dijual sehingga mutunya terjamin dan aman bagi kesehatan 
2. Penelitian prodik oleh Dinas kesehatan dan peningkatan pengawasan 
oleh BPOM kepada pasar swalayan kota Makassar dan petani agar 
pestisida pada sayur dan buah tetap sesuai dengan penggunaan dan 
dosisnya. 
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3. Kepada peneliti selanjutnya sebaiknya melakukan analisis residu 
pestisida pada bahan pangan lainnya di pasar pasar swalayan lain ataupun 
pemeriksaan residu pestisida selain bahan aktif prefenofos, klopirifos dan 
deltametrin pada sampel yang sama. 
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Gambar 1. Pengambilan Sampel Cabai 
 
 
Gambar 2. Pengambilan Sampel Cabai Secara 
Penyilangan  
 
 
Gambar 3. Sampel Cabai yang akan di uji 
 
 
 
Gambar 4. Sampel Cabai dicincang 
 
 
Gambar 5. Penimbangan, memulai dengan 
tombol On/Off 
 
 
Gambar 6. Sampel ditimbang seberat 15 
gram 
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Gambar 7. Sampel Cabai yang telah 
ditimbang seberat 15 gram 
 
 
Gambar 8. Penambahan 30 mL, diklometan 
dan 30 mL, Petroleum eter 400-600  
 
 
Gambar 9. Campuran dilumatkan selama 30 
detik  
 
 
 
Gambar 10. Fase organik yang telah 
dilumatkan di saring 
 
 
Gambar 11. Penyaringan  
 
 
 
Gambar 12. Pipet 25 mL, kedalam labu bulat 
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Gambar 13. Pekatkan dalam retavapor pada 
suhu tangas air 400 C, sampai kering 
 
 
 
Gambar 14. Penambahan residu dalam 5 mL, 
iso oktana: toluena (90:10, v/v) 
 
 
Gambar 15. Pipet kedalam labu 
 
 
Gambar 16. Sampel cabai yang telah 
diekstraksi 
 
   
 
Gambar 17. Alat kromatografi gas 
 
 
 
 
